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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Aktivitas Kegiatan Selama PKL

Selama berlangsungnya Praktek Kerja Lapangan, penulis melakukan berbagai kegiatan baik berupa kegiatan yang sifatnya rutin ( dilakukan hampir setiap hari kerja ) dan kegiatan insidentil ( dilakukan pada waktu atau acara tertentu ).

Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan PKL yang telah penulis lakukan mulai dari tanggal 17 Juli 2006 hingga 12 Agustus 2006 yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1

Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan

	NO
	HARI/ TANGGAL


	KEGIATAN
	WAKTU

( WIB )
	JENIS KEGIATAN

	
	
	
	
	RUTIN
	INSIDENTIL

	1
	Senin,          17 Juli 
	Perkenalan dengan beberapa karyawan sambil mendata sarana/ inventaris di semua divisi.
	10.00

s/d

16.00            
	
	(

	2
	Selasa,      18 Juli 
	· Mengetik konsep program acara.

· Mengetik skrip/ naskah program acara.
	10.00

s/d

16.00            
	(
	

	3
	Rabu,       19 Juli 
	· Mengisi kekosongan waktu, melihat proses editing di studio.

· Membuat surat kerjasama
	10.00

s/d

16.00
	(
	

	4
	Kamis,      20 Juli 
	· Menerima tamu

· Membantu proses shoting CERMAT
	10.00

s/d

16.30
	
	(

	5
	Jum’at,      21 Juli 
	·  Mengetik proposal program

· Mengisi kekosongan waktu, melihat proses editing di studio
	10.00

s/d

16.00
	(
	

	6
	Sabtu,       22 Juli 
	IJIN

	7
	Minggu,   23 Juli 
	LIBUR

	8
	Senin,       24 Juli 
	· Membuat surat-surat kerjasama

· Mengetik Rate Price CT. Channel.

· Menerima telepon
	10.00

s/d

16.00
	(
	

	9
	Selasa,      25 Juli 
	· Membuat kontrak kerjasama.

· Membuat surat.

· Menerima telepon
	10.00

s/d

16.00
	(
	

	10
	Rabu,       26 Juli 
	· Menerima tamu

· Membantu shoting Mr.Anthony’s.
	10.00

s/d

16.30
	
	(

	11
	Kamis,     27 Juli 
	Mendampingi AE menawarkan program ke klien (ke lapangan)
	10.00

s/d

16.30
	
	(

	12
	Jum’at,     28 Juli 
	IJIN

	13
	Sabtu,       29 Juli 
	Membantu pembuatan iklan layanan masyarakat tentang K-3 (Dubber)
	10.00

s/d

16.30
	
	(

	14
	Minggu,   30 Juli 
	LIBUR

	15
	Senin,       31 Juli 
	· Menjadi notulen rapat

· Menerima tamu

· Menerima telepon
	10.00

s/d

16.30
	(
(
	(


	16
	Selasa,                 1 Agustus 
	· Menerima tamu

· Membantu proses shoting CERMAT
	10.00

s/d

16.30
	
	(

	17
	Rabu,         2 Agustus
	· Mendata dan mengetik nama, nomor telepon & fax hotel di Bandung yang akan diajak bekerjasama.

· Membuat surat.

· Menerima telepon
	10.00

s/d

16.00
	(
	

	18
	Kamis,       3 Agustus
	SAKIT

	19
	Jum’at,       4 Agustus
	SAKIT

	20
	Sabtu,         5 Agustus
	· Menerima tamu

· Membantu persiapan shoting CEPOT
	10.00

s/d

16.00
	
	(

	21
	Minggu,     6 Agustus
	LIBUR

	22
	Senin,         7 Agustus
	· Membuat surat

· Membuat kontrak kerjasama.
	10.00

s/d

16.00
	(
	

	23
	Selasa,        8 Agustus
	· Merapikan file-file divisi marketing

· Membuat blangko kontrak karyawan.
	10.00

s/d

16.00
	(
	

	24
	Rabu,         9 Agustus
	· Menerima tamu

· Membantu shoting Mr.Anthony’s.
	10.00

s/d

16.30
	
	(

	25
	Kamis,     10 Agustus
	· Membuat surat.

· Menerima telepon.

· Mengirim fax kerjasama ke Bupati Garut dan Ciamis.


	10.00

s/d

15.00
	(
(
	(

	26
	Jum’at,     11 Agustus
	IJIN

	27
	Sabtu,       12 Agustus
	Mencari data PKL
	11.00
	(
	


2.2 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin

Adapun kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis salama masa Praktek Kerja Lapangan antara lain sebagai berikut :

1. Membuat surat penawaran kerjasama dengan klien.

Surat penawaran yang dibuat oleh Marketing PT. Visual Insan Persada ini, dibuat untuk mendapatkan klien sebanyak-banyaknya yang dapat diajak kerjasama dan menghasilkan keuntungan perusahaan. Baik dalam program acara, pensponsoran, pengisi acara, dan lainnya yang tentunya dapat saling memberikan kontribusi positif bagi kedua belah pihak. Surat penawaran kerjasama ini tidak hanya diberikan atau ditawarkan kepada pihak-pihak swasta atau perorangan, tetapi kepada pemerintah pun dilakukan. Walau PT. Visual Insan Persada belum mempunyai Public Relations yang State of Being, tetapi Marketing PT. Visual Insan Persada telah mampu menjalankan kegiatan yang lazim dilakukan seorang Public Relations yakni menjalin hubungan baik dengan pihak luar atau eksternal perusahaan diantaranya hubungan baik dengan pemerintah (Government Relations).
Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan dilibatkan dalam proses pembuatan surat-surat penawaran kerjasama ini dan kegiatan ini merupakan kegiatan rutin karena setiap harinya selalu saja ada sederetan nama baik perusahaan maupun perorangan yang telah dijadikan target atau sasaran untuk diajak bekerjasama dengan PT. Visual Insan Persada ini.

2. Membuat kontrak kerjasama dengan klien.

Dalam melakukan suatu kerjasama, dibutuhkan suatu perjanjian atau kontrak secara sah atau legal dimata hukum. Ini dilakukan agar selama melakukan kerjasama, antara pihak kesatu dan pihak kedua terdapat suatu kejelasan mengenai rule atau peraturan apa saja yang disepakati oleh kedua belah pihak. Hal ini pun dilakukan untuk menjaga jika suatu saat terdapat sesuatu hal terjadi diluar kesepakatan akan dapat dicari solisi terbaik yang tidak merugikan kedua belah pihak. Karena jika hal itu sampai terjadi, apalagi masalah yang ada telah melanggar hukum dan sudah tidak dapat diselesaikan secara musyawarah atau kekeluargaan antara kedua belah pihak, adanya suatu kontrak kerjasama atau perjanjian kerjasama itu akan sangat membantu dalam mencari penyelesaiannya karena legal dan kuat dimata hukum. Olehkarena itu setiap kontrak kerjasama selalu diberi materai agar mempunyai kekuatan yang cukup dimata hukum.

PT. Visual Insan Persada pun melakukan hal ini dalam setiap perjanjian atau kontrak kerjasama yang dilakukan dengan klien-kliennya. Dan membuat kontrak kerjasama ini merupakan salah satu tugas mahasiswa Praktek Kerja Lapangan di divisi Marketing PT. Visual Insan Persada ini. Namun dalam pelaksanaannya, mahasiswa membutuhkan bimbingan dan ekstra hati-hati dalam pembuatannya jangan sampai terdapat kesalahan yang dapat merugikan salah satu pihak karena ini akan berpengaruh kepada persepsi klien dan image atau citra perusahaan.

3. Membuat proposal program acara.

Untuk membuat suatu program acara dibutuhkan suatu konsep yang jelas. Apa yang menjadi latar belakang dibuatnya program tersebut, tujuannya, bentuknya seperti apa, siapa saja yang terlibat didalamnya sampai ke perencanaan anggaran. Proposal program dibuat untuk mempermudah atau memberi gambar tentang program apa yang akan dibuat dan ditawarkan kepada klien atau pihak yang akan di ajak untuk bekerjasama. Sehingga dengan adanya proposal tersebut kita sebagai pihak yang menawarkan konsep program, dan klien dalam hal ini pihak kedua yang diajak bekerjasama akan dapat mengetahui apa saja yang menjadi dasar dan keuntungan yang akan didapat oleh kedua belah pihak dari program yang akan dibuat tersebut.

Membuat proposal program acara merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan mahasiswa yang melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT. Visual Insan Persada ini. Beberapa proposal yang pernah dibuat penulis diantaranya Proposal Program Cermat, Program UNICEF ( Unik Cerdas dan Fokus, Proposal Lomba Nyanyi Lagu Bandung Bermartabat dan lain-lain.

4. Merapikan file dan pembukuan divisi marketing.
Merapikan file-file dan pembukuan mengenai surat masuk, surat keluar, kontrak-kontrak kerjasama yang akan disepakati dan yang sudah disepakati, proposal-proposal program yang telah dibuat merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa Praktek Kerja Lapangan di divisi marketing. Kegiatan ini dilakukan agar mempermudah aktivitas divisi marketing ketika membutuhkan data atau file yang ada. Karena segala sesuatu yang berhubungan dengan pihak luar atau eksternal perusahaan ditangani oleh divisi marketing sehingga mahasiswa Praktek Kerja Lapangan ditempatkan di divisi marketing. 

5. Menerima telepon.
Setiap mahasiswa yang mengikuti praktek kerja lapangan mempunyai tugas untuk menerima setiap telepon yang masuk, terutama ketika manager dan staff nya sedang sibuk atau tidak ada di tempat. Telepon yang masuk selain berasal dari karyawan PT. Visual Insan Persada, juga berasal dari  para pemirsa CT. Channel yang menanyakan jadwal program acara, yang akan berbicara dengan karyawan PT. Visual Insan Persada dan lainnya. Selain itu ada juga penelepon yang menyampaikan keluhan, saran, dan kritikan terhadap program acara CT. Channel dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan.

2.3  Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidental.

Selain dari kegiatan rutin yang dilakukan penulis selama masa Praktek Kerja Lapangan, penulis pun melakukan kegiatan yang sifatnya insidentil diantaranya:

1. Membantu proses shoting program acara.

Dalam pengambilan gambar atau biasa disebut shoting program – program acara yang ada di PT. Visual Insan Persada ini, dilakukan di studio dan luar studio. Dalam hal ini, mahasiswa Praktek Kerja Lapangan diperbolehkan terlibat untuk membantu proses pengambilan gambar di studio (perusahaan). Mahasiswa diperbantukan dimulai dari menerima tamu yang akan menjadi pengisi program acara, menyiapkan konsumsi atau makanan juga diperbolehkan melihat seperti apa proses pengambilan gambar itu. Ini merupakan nilai plus atau tambahan yang berarti bagi mahasiswa Praktek Kerja Lapangan. Bahkan diwaktu-waktu senggang, mahasiswa pun diperbolehkan melihat proses editingnya. Selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT. Visual Insan Persada ini, penulis telah mempunyai pengalaman membantu beberapa kali proses shoting diantaranya Program Acara Mr. Anthony’s dan CERMAT.

2. Mengirim surat penawaran lewat fax.

Surat penawaran kerjasama selain ditawarkan langsung secara face to face, melalui mesin faxpun dilakukan dikarenakan daerah yang dituju cukup jauh dan untuk mempersingkat waktu, ini dilakukan dengan fax dan ini dirasakan lebih efektif.

Kegiatan mengirim surat melalui fax pun dilakukan oleh penulis selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT. Visual Insan Persada ini. Salah satu kegiatan pengiriman surat melalui mesin fax ini dilakukan ketika mengirim surat ke Bupati Garut dan Ciamis.

3. Membantu pembuatan iklan layanan masyarakat tentang K-3 (Dubber)

Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang memberikan pengalaman berharga bagi penulis. Kegiatan ini bersifat insidentil karena memang diluar wewenang mahasiswa Praktek Kerja Lapangan namun dikarenakan waktunya yang memang sudah deathline dan terdesak dan pihak perusahaan mempunyai penilaian positif kepada penulis, bahwa penulis mampu membantu perusahaan untuk menjadi dubber/ pengisi suara pada iklan layanan masyarakat mengenai K-3 (Kebersihan Keindahan Ketertiban), sehingga penulis dipercaya untuk melakukannya.

4. Menjadi pendamping menawarkan program ke klien.

Setelah kita membuat surat-surat penawaran kerjasama, selanjutnya kita memberikannya kepada klien yang memang telah menjadi target dari program yang akan ditawarkan. adapun langkah-langkah yang biasa dilakukan manager marketing dan account eksekutif untuk melakukan proses lobbying ini yakni :

1. Menentukan target marketing.

2. Prospek

3. Follow Up

4. Closing

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT. Visual Insan Persada, penulis diperbolehkan dilibatkan dalam kegiatan ini. Walau hanya sampai tahap prospek, setidaknya ini menjadi pengalaman bagi penulis dan memberikan pengetahuan tersendiri bagi penulis.

4.4  Analisis Kegiatan PKL

4.4.1 Analisa Humas

Public Relations menyangkut kepentingan setiap organisasi atau perusahaan, baik itu organisasi atau perusahaan yang bersifat komersial maupun non-komersial. Kehadirannya tidak bisa dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak. Sebenarnya apa yang biasa disebut sebagai Public Relations atau Humas terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi atau perusahaan yang bersangkutan dengan siapa saja. 

Public Relations sebagai penjembatan antara publik dan pihak perusahaan tentu saja mempunyai kedudukan yang sangat penting didalam organisasi perusahaan, oleh karena itu Public Relations dapat dikatakan sebagai  titik tonggak maju mundurnya suatu perusahaan karena pada dasarnya seorang Public Relations merupakan  media komunikator antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Artinya Public Relations merupakan mediator yang dipercaya untuk mengkomunikasikan segala sesuatu tentang perusahaan kepada publik sehingga setiap perkataan Public Relations adalah fakta bagi publiknya.
Secara harfiah, public adalah sekelompok orang yang mempunyai minat dan kepentingan yang sama pada sesuatu hal. Sedangkan relations dalam bentuk jamak memiliki arti hubungan- hubungan.

Definisi Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) dalam Jefkins pada bukunya, “Public Relations” adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (good will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. (2004:9)

Dari definisi diatas, maka praktikan memahami bahwa Public Relations “ Upaya yang terencana dan berkesinambungan”, ini berarti Public Relations adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Jadi Public Relations sama sekali bukanlah kegiatan yang sifatnya sembarangan atau dadakan.  “Tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian”, maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata “saling”, maka organisasi juga harus memahami setiap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak.

Definisi Public Relations menurut Cutlip, Center and Brown, dalam bukunya Dasar-Dasar Public Relations, adalah sebagai berikut:

“Public Relations is the distinctive management function which help establish and mutual lines of communications, understandng, acceptance and cooperation between on organization and its public ( PR adalah fungsi manajemen secara khusus yang mendukung terbentuknya saling pengertian dalam komunikasi, pemahaman, penerimaan dan kerja sama antara organisasi dengan berbagai macam publiknya)”. (2004:14).

Jelas sekali bahwa disini peran seorang PR dalam suatu organisasi mempunyai kedudukan yang amat penting. Relationship yang dijalin dengan berbagai pihak harus dibina dengan harmonis, bukan hanya nama baik atau citra yang akan semakin baik tetapi akan menunjukan keeksistensian dan kemajuan perusahaan sehingga berhasil atau tidaknya sebuah organisasi perusahaan tergantung dari peran seorang PR.

Definisi Public Relations menurut Frank Jefkins, dalam bukunya Public Relations, adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik ke dalam mupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. (2004:10)

Definisi ini sama dengan yang telah diuraikan oleh IPR, hanya saja unsur tujuannya lebih terperinci, yaitu tidak hanya terbatas pada saling pengertian saja, melainkan juga berbagai macam tujan khusus itu meliputi penanggulangan masalah-masalah komunikasi yang memerlukan suatu perubahan tertentu. Selain itu PR menggunakan metode manajemen berdasarkan tujuab. Dalam mengejar suatu tujuan, semua hasil atau tingkat kemajuan yang telah dicapai harus bisa diukur secara jelas, mengingat PR merupakan kegiatan yang nyata.

4.4.2 Analisa Kerja Humas

Public Relations dapat dikatakan sebagai interpreter manajemen, karena seorang Public Relations harus mampu menerjemahkan falsafah, kebijakan, program, dan praktek manajemen kepada publiknya, baik internal maupun eksternal. Untuk mengerjakan tugas ini secara tepat harus ditingkatkan perhatian, pengertian, dukungan dan tindakan dari target publik.

Publik dalam Public Relations dapat di klasifikasikan dalam beberapa kategori, yaitu :

1. Publik internal dan publik eksternal; Internal publik yaitu publik yang berada di dalam organisasi / perusahaan seperti supervosior, karyawan pelaksana, manajer, pemegang saham, dan direksi perusahaan. Eksternal publik secara organik tidak berkaitan langsung dengan perusahaan seperti pers, pemerintah, pendidik atau dosen, pelanggan, komunitas dan pemasak.

2. Publik primer, sekunder, dan marginal; Publik primer bisa sangat membantu atau merintangi upaya perusahaan. Publik sekunder adalah publik yang kurang begitu penting, dan publik marginal adalah publik yang tidak begitu penting.

3. Publik tradisional dan publik masa depan; Karyawan dan pelanggan adalah publik tradisional, mahasiswa / pelajar, peneliti, konsumen potensial, dosen, dan pejabat pemerintah (madya) adalah publik masa depan.

4. Proponents, appronot, dan uncommitted; Diantara publik terdapat kelompok yang menentang perusahaan (opponents), yang memihak (proponents) dan yang tidak peduli (uncomitted), perusahaan perlu mengenal publik yang berbeda – beda ini agar dapat dengan jernih melihat permasalahan (Seitel, 1992: 13-14)
5. Silent majority dan vocal minority; dilihat dari aktivitas publik dalam mengajukan complaint (keluhan) atau mendukung perusahaan dapat dibedakan antara yang vocal (aktif) dan yang silent (pasif). Publik penulis di surat kabar umumnya adalah the vocal minority, yaitu aktif menyuarakan pendapatnya, namun jumlahnya tidak banyak, sedangkan mayoritas pembaca adalah pasif sehingga tidak kelihatan suara atau pendapatnya (Kasali, 1994 : 11).
Dari kelima ketegori Public Relations diatas, publik yang paling sering menjadi sasaran adalah publik internal dan publik eksternal

Bentuk kegiatan Public Relations dalan menciptakan hubungn yang harmonis antara lain adalah :

· Hubungan dengan publik karyawan (Employee Relations)

· Hubungan manusiawi (Human Relations)
· Hubungan dengan publik buruh (Labour Relations)

· Hubungan dengan publik pemegang saham (Stockholder Relations)

Berikut adalah bentuk kegiatan eksternal Public Relations dalam penciptaan hubungan yang harmonis :

· Hubungan dengan pers (Press Relation)
· Hubungan dengan pihak pemerintah (Government Relations)

· Hubungan dengan publik pelanggan (Costumer Relations)

· Hubungan dengan masyarakat (Community Relations)

· Hubungan dengan pihak pengedar (Supplier Relations)

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa selain menciptakan komunikasi yang baik, Public Relations juga di tuntut untuk mampu menjalin hubungan yang baik dengan berbagai pihak dengan begitu maka inti dari kegiatan Public Relations yaitu Good Image (Citra Baik), Good Will (Itikad Baik), Mutual Understanding (Saling Pengertian), Mutual Confidence (Saling Mempercayai), Mutual Appreciation (Saling Menghargai), dan Tolerance (Toleransi) akan tercapai.

Jenis-jenis pekerjaan yang harus dilakukan oleh Public Relations di setiap perusahaan berbeda-beda dan banyak faktor yang akan mempengaruhinya. Namun berikut jenis-jenis pekerjaan yang lazim dilakukan seorang Public Relations diantaranya sebagai berikut:
(a) Menyusun serta mendistribusikan sajian berita (news release), foto – foto dan berbagai artikel untuk konsumsi kalangan media massa.

(b) Mengorganisasikan konferensi pers, termasuk acara resepsi dan kunjungan kalangan media massa ke organisasi atau perusahaan.

(c) Menjalankan fungsi sebagai penyedia informasi bagi pihak media massa.

(d) Mengatur acara wawancara antara kalangan pers (media cetak) radio, dan televisi dengan pihak manajemen.

(e) Memberikan penerangan singkat kepada fotografer dan membentuk serta mengelola sebuah perpustakaan foto.

(f) Menyunting atau memproduksi majalah atau surat kabar internal serta mengelola berbagai bentuk komunikasi internal lainnya seperti video, presentasi slide, majalah dinding, dan sebagainya.

(g) Menyunting serta memproduksi jurnal – jurnal eksternal untuk konsumsi pihak luar, misalnya saja untuk para distributor, para pemakai jasa perusahaan, konsumen, dan sebagainya.

(h) Menulis dan membuat bahan – bahan cetak seperti lembaran informasi yang memuat tentang sejarah perusahaan, laporan tahunan atas hasil kerjanya, media komunikasi antara sesama pegawai, poster – poster yang bersifat mendidik, dan sebagainya.

(i) Mengadakan dan mengelola berbagai bentuk instrument audio-visual seperti presentasi slide dan rekaman video, termasuk melaksanakan distribusi, penyususnan catalog, pameran serta pemeliharaannya.

(j) Memimpin dan mengatur acara – acara pameran dan eksibisi kehumasan, termasuk juga menyediakan berbagai macam bahannya.

(k) Menciptakan dan memelihara berbagai bentuk identitas perusahaan dan cirri khasnya, seperti logo, komposisi warna, tipografi dan hiasannya, jenis kendaraan dinas, pakaian seragam para pegawai dan sebagainya.

(l) Mengelola berbagai hal yang berkaitan dengan sponsor kehumasan.

(m) Mengelola hal – hal seperti kunjungan pihak luar ke perusahaan, atau sebaliknya kunjungan dari personil perusahaan ke tempat – tempat lain, termasuk mengatur jadwal penerbangan atau jadwal pelayarannya, akomodasi tur dan sebagainya.

(n) Mengikuti rapat – rapat penting yang diselenggarakan oleh dewan direksi, dan para pimpinan departemen produksi, pemasaran, penjualan dan sebagainya.

(o) Mengikuti konferensi yang diselenggarakan oleh divisi penjualan dan pertemuan para agen.

(p) Mewakili perusahaan pada pertemuan asosiasi dagang.

(q) Mendampingi para konsultan humas eksternal, apabila perusahaan mendatangkannya.

(r) Melatih segenap staf PR.

(s) Mengelola survei – survei pendapat atau berbagai macam penelitian lainnya.

(t) Mengerjakan tugas – tugas periklanan (bila fungsi ini disatukan dengan departemen humas).

(u) Menjalin hubungan dekat dengan politisi dan birokrat.

(v) Mengatur acara – acara resmi, misalnya saja dalam acara peresmian suatu gedung baru, termasuk mengatur para tamu undangan dan media massa yang datang meliput.

(w) Mengatur acara – acara kunjungan dari para pejabar, tamu kehormatan maupun tokoh – tokoh asing.

(x) Aktif dalam acara – acara pemberian penghargaan, misalnya saja penghargaan pemerintah atas presentasi di bidang industri dan sebagainya.

(y) Mengumpulkan serta mengorganisir segenap umpan balik dari berbagai sumber informasi mulai dari kliping Koran, berita – berita radio dan televisi, serta memantau berbagai laporan dari luar.

(z) Menganalisis umpan balik dan berbagai laporan tersebut, termasuk yang berhubungan dengan tingkat kemajuan pencapaian tujuan yang sudah diraih.

Segenap kegiatan tersebut harus dipadukan dalam suatu program kehumasan yang terencana secara rapi setiap tahunnya dan dilaksanakan berdasarkan anggaran dana yang tersedia. Kegiatan dari A sampai Z tersebut juga mengulas secara singkat keseluruhan pekerjaan di bidang kehumasan. Di situ juga terlihat betapa besarnya resiko kegagalan jika berbagai pekerjaan yang rumit tersebut dilaksanakan setengah – setengah. Tidak bisa dipungkiri bahwa kerja humas adalah suatu hal yang sangat serius. Di samping itu juga jelas bahwa untuk mengerjakan semua kegiatan tersebut diperlukan tenaga yang benar – benar berpendidikan, terlatih serta professional.

4.4.3 Analisa Aktivitas Kerja Praktek Kerja Lapangan (PKL)
PT. Visual Insan persada belum memiliki divisi Humas atau Public Relations yang melembaga atau State of Being. Segala aktivitas atau kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan pihak internal masih ditangani oleh Manager SDM dan Umum. Sedangkan untuk kegiatan yang bersifat eksternal masih ditangani oleh Manager Marketing. Dan selama melakukan Praktek Kerja Lapangan, penulis ditempatkan di divisi Marketing yang memang lebih dominan menangani kegiatan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan. Tetapi, tidak menutup kemungkinan untuk diperbantukan di divisi lain yang lebih bersifat internal.

Walaupun dengan kondisi demikian, PT. Visual Insan Persada dengan keberadaan kedua divisi tersebut cukup membantu dalam melaksanakan tugas atau kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan oleh seorang Public Relations. Bukan saja kedua divisi tersebut saling berkaitan dan saling bekerjasama, dengan divisi lain pun segala aktivitas dilakukan bersama secara maksimal karena semuanya saling mendukung kemajuan perusahaan.

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan, dan penulis ditempatkan pada divisi Marketing ada beberapa yang memang menjadi bagian atau tugas dari seorang Public Relations walaupun sekarang ini masih ditangani divisi marketing untuk internalnya dan manager SDM untuk eksternalnya. Kegiatan tersebut diantaranya membuat surat kerjasama, menerima tamu yang hadir ke perusahaan untuk membicarakan program ataupun segala sesuatunya untuk kemajuan perusahaan dan citra perusahaan, menerima telepon dari pemirsa yang ingin memberikan saran ataupun kritiknya untuk dijadikan bahan perbaikan untuk kemajuan perusahan. Idealnya Praktek Kerja Lapangan di perusahaan merupakan sarana mempraktekkan semua ilmu dan pengetahuan mengenai Ilmu Komunikasi dan Humas yang telah diperoleh dalam perkuliahan. Secara umum mahasiswa yang sedang melakukan Praktek Kerja Lapangan itu membantu kegiatan keseharian para karyawan khususnya di divisi marketing. Hal yang terpenting bagi penulis adalah memperoleh pengalaman. Pengalaman yang berharga yang dapat menjadi bekal penulis di masa depan ketika memasuki dunia kerja.

4.4.4 Analisa Pelayanan Humas terhadap Mahasiswa PKL

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT. Visual Insan Persada, penulis tidaklah merasa kesulitan baik dalam pengumpulan data yang dibutuhkan juga dalam melakukan tugas-tugas keseharian selama Praktek Kerja Lapangan. Pembimbing dan karyawan yang ramah dan kekeluargaan membuat penulis nyaman dan tidak merasa canggung ataupun kaku bergabung dan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama satu bulan lamanya. Prasarana yang adapun cukup membantu penulis dalam melakukan Praktek Kerja Lapangan ini. Selain itu penulis diberikan kesempatan langsung dalam suatu program atau kegiatan lainnya selain kegiatan diluar ke-PR-an seperti menjadi dubber disuatu Iklan Layanan Masyarakat mengenai Perda No.11 Tentang K-3. Ini adalah pengalaman yang berharga bagi penulis yang sangat menarik dan mengesankan. Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT. Visual Insan Persada ini, penulis banyak endapatkan pengetahuan baru bukan saja didunia kerja dibidang kehumasan tetapi, selain itu penulis menjadi tahu bahwa dunia pertelevisian sangat luas dan menarik.
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